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A. Latar Belakang Masalah

Dalam perjalanan waktu, belajar sering dikonotasikan hanya untuk
memenuhi salah satu ‘ranah’ atau tambahan stock modal yang dimilki oleh
manusia. Semakin terdidik manusia biasanya semakin lebih baik. Dalam
terminology ekonomi, pendidikan adalah sebagai sebuah proses untuk
meningkatkan nilai tambah manusai. Ketika diperoleh sebuah satuan
‘pendidikan’ oleh manusia, maka ekonom mencatat pendidikan yang
diperoleh itu sebagai stok modal.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara
mendorong, memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional ayat |
pasal 1 Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana, terprogram dan
berkesinambungan membantu peserta didik mengembangkan kemampuannya
secara optimal, baik aspek kognitif, aspek afektif maupun aspek
psikomotorik, merupakan salah satu kunci kemajuan, semakin baik kualitas
pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka akan diikuti
dengan semakin baiknya kualitas bangsa tersebut. Di Indonesia pendidikan
sangat diutamakan, karena pendidikan memiliki peranan yang sangat penting
terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang bermartabat.

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan terhadap kurikulum
sebelumnya, baik kurikulum berbasis kompetensi yang dirilis tahun 2004 dan

kurikulum tingkat satuan pendidikan pada tahun 2006. Berdasarkan



Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018 tentang perubahan atas
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014
tentang kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, tujuan
kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Soft skill adalah bagian dari pendidikan karakter karena berkenan
dengan pengembangan daya yang mencari kualitas diri agar mampu
meningkatkan kinerja, baik pada saat belajar di sekolah mapuan di sekolah
ataupun saat berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas. Oleh karena itu,
pembelajaran di sekolah adalah menyiapkan lulusan sebagai pekerja
berkualits dengan memiliki kecerdasan yang komprehensif termasuk di
dalamnya pengembangan daya hati sebagai cerminan penguasaan soft skill.
Slamet (2011:421) mengatakan bahwa pembelajaran soft skill sebagai bagian
dari pendidikan karakter memiliki fungsi membentuk karakter pekerja.
Pembentukannya didasarkan atas nilai-nilai dasar kerja sebgaia saripati
kualitas rohaniah kerja seseorang yang dimensinya meliputi interpersonal dan
intrapersonal kerja.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, yakni Nomor 20
tahun 2003 pasal 3; Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartarbat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Undang-undang NO. 20 Tahun 2003 menyatakan, seharusnya
pendidikan di Indonesia juga harus memperhatikan soft skill tidak hanya hard

skill saja. Tetapi realitanya bahwa pendidikan di Indonesia pembelajaran



akademik seperti ilmu pengetahuan dan teknologi lebih mendominasi system
pembelajaran di sekolah-sekolah, bahkan dapat dikatakan lebih mendominsai
pada pembelajaran ranah kognitif saja. Sementara peningkatan soft skill
seperti pengembangan kepribadian siswa dan kemampuan Intrapersonal baik
dalam proses pembelajaran maupun dalam pembinaan kesiswaan sangatlah
kurang perhatian. Maka dari itu pendidik seharusnya mengembangkan soft
skill pada setiap pembelajaran khususnya pada pembelajaran praktik
akuntansi lembaga.

SMK sebagai salah satu pendidikan berorientasi dunia kerja
merupakan salah satu pendidikan vokasi untuk menghasilkan sumberdaya
manusia berkelas dunia. Lulusannya diarahkan sebagai tamatan siap kerja,
cerdas, memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif serta berkarakter kuat
sebagai pekerja profesional. Dengan sendirinya soft skill harus terkuasai
manakala ingin menjadikan lulusan yang unggul dalam menghadapai
persaingan kerja. Chaturdevi, et al. (2011) mengemukakan bahwa penguasaan
skills lulusan yang berhubungan dengan pekerjaan tidaklah cukup, karena
penguasaan soft skills adalah penting terutama untuk bisnis.

Pembelajaran soft skills sebenarnya sangat dibutuhkan oleh setiap
manusia dalam meningkatkan kualitas diri. Hasil penelitian psikologi sosial
menunjukkan bahwa orang yang sukses di dunia ditentukan oleh peranan
ilmu sebesar 18%. Sisanya, 82% dijelaskan oleh keterampilan emosional, soft
skills dan sejenisnya (Elfindri dkk, 2012:47). Selanjutnya Hasil penelitian
Purwadi (2009) menunjukkan SMK membuat kebijakan membentuk sikap
atau attitude (soft skill) yang baik kepada peserta didiknya melalui character
building dan mengembangkan atribut soft skill yang lain melalui berbagai
bentuk dan kegiatan. Atribut soft skill yang dikembangkan dikelompokkan
menjadi 4, yaitu pengenalan diri, pengembangan diri, kedisiplinan, dan safety
atau keselamatan kerja.

Hasil survey ke industry manufaktur di daerah Yogyakarta yang
dilakukan oleh Widarto, Pardjono, dan Widodo (2013) dalam penelitiannya

untuk mengetahui aspek yang berpengaruh dalam menghasilkan produk yang



berkualitas menurut pimpinan perusahaan dan karyawan adalah:”1).
Pimpinan perusahaan memberikan pendapat bahwa konstribusi penegtahuan
23%, ketrampilan 22,33% karakter 28,33%, dan kondisi fisik karyawan 26,33
untuk menghasilkan produk yang berkualitas”. 2). Sedangkan menurut
karyawan petusahaan bahwa konstribusi penngetahuan 23%, ketrampilan
20%, karakter 30%, dan kondisi fisik karyawan 27%".

Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa aspek sikap atau watak
merupakan aspek yang memiliki konstribusi terbesar untuk menghasilkan
produk yang berkualitas, selanjutnya secara berturu-turut adalah konsisi fisik,
pengetahuan dan keterampilan. Keadaan itu menarik selama ini pada dunia
pendidikan, khususnya sekolah menengah kejuruan (SMK), mendidik peserta
didik sebagai calon tenaga kerja industry lebih menekan kepada aspek
keterampilan dan pengetahuan atau hard skill. Dalam hal mengembangkan
soft skill sekolah belum mengalokasikan secara memadai dalam pembelajaran
di kelas.

Hasil observasi yang dilakukan di SMK Batik 2 Surakarta, pada saat
pembelajaran para guru menitikberatkan pada aspek kognitif kepada peserta
didik, dan juga sudah memberikan aspek soft skill kepada peserta didik.
Namun, faktanya tidak semua siswa memiliki kemampuan soft skill. Untuk
itu penting bagi peserta didik jurusan akuntansi menguasi aspek soft skill
karena angka dan grafik hanya sekedar nominal yang tidak berarti jika tidak
dapat di telaah menjadi informasi yang dapat dimengerti.

Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut: (a)
menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang
dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan
gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya;
(c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri



maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (d) membekali
peserta didik dengan kompetensikompetensi yang sesuai dengan program
keahlian yang dipilih.

Sudah saatnya pembelajaran soft skill menjadi kebutuhan, hal ini
didasari dengan keadaan bahwa proses pembelajaran selama ini lebih
menekankan pada aspek hard skill. Penekanan penguasaan hards skill
semata-mata dengan alasan bahwa penguasaan hard skill lebih mudah diamati
dan lebih cepat terlihat hasilnya, sementara soft skill tidak mudah dalam
mengajarkannya, sulit diamati dan diukur mengetahu secara lebih lanjut
materi yang dipelajari. Pada akhirnya memfasilitasi peningkatan performa
kerja ataupun pembelajaran diri, peningkatan kualitas kerja yang sesaui
dengan standar kerja ataupun mengatasi persolaan kerja yang bisa dating
secara tiba-tiba. Harapannya pendidik sebisa mungkin memberikan muatan-
muatan soft skill atau mengembangkan soft skill kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran di sekolah.

Bertolak dari paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dalam judul penelitian: “KARAKTERISTIK SOFT
SKILL DALAM MATA PELAJARAN PRAKTIK AKUNTANSI
LEMBAGA PADA PESERTA DIDIK KELAS Xl JURUSAN
AKUNTANSI SMK BATIK 2 SURAKARTA”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memandang suatu
permasalahan yang berkaitan dengan penanaman soft skill:

1. Soft skill apa saja yang ditanamkan dalam mata pelajaran praktik akuntansi
lembaga pada peserta didik kelas xi jurusan akuntansi di SMK Batik 2
Surakarta?

2. Bagaimana cara menamankan soft skill dalam mata pelajaran praktik
akuntansi lembaga kelas xi jurusan akuntansi SMK Batik 2 Surakarta?

3. Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam pembelajaran
praktik akuntansi lembaga kelas X1 SMK Batik 2 Surakarta ?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai

berikut:

1.

Mengetahui soft skill apa saja yang diajarkan dalam mata pelajaran
praktik akuntansi lembaga pada peserta didik kelas xi jurusan akuntansi
SMK Batik 2 Surakarta.

Mengetahui cara menanamkan soft skill dalam mata pelajaran praktik
akuntansi lembaga kelas XI jurusan akuntansi SMK Batik 2 Surakarta
Mengetahui faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam
pembelajaran praktik akuntansi lembaga kelas XI jurusan akuntansi SMK
Batik 2 Surakarta

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan nilai-nilai

karakteristik soft skill dalam mata pelajaran praktik akuntansi lembaga.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peserta didik, sebagai bahan pembelajaran tentang pentingnya soft
skill untuk masa depan.

Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk membantu peserta didik
dalam gambaran mengenai soft skill.

Bagi sekolah, sebagai pertimbangan evaluasi dalam proses pembelajaran di
SMK Batik 2 Surakarta

Bagi para pembaca, sebagai acuan pengetahuan khususnya dalam bidang

pendidikan.



